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ABSTRAK

Kebudayaan merupakan hal yang sangat krusial karena menjadi kerangka dasar yang membentuk
identitas, nilai-nilai, norma, dan perilaku suatu masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya peran Gen-
Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalu TikTok di tengah kemajuan
teknologi era society 5.0. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Gen-Z dalam
mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui TikTok di tengah kemajuan teknologi era
society 5.0. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah gen z atau generasi z. Objek dalam penelitian ini

adalah budaya yang meliputi keunikan dari suatu budaya. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan observasi dan kajian pustaka. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan

kearifan lokal melalu TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0? Hasil
penelitian ini adalah begitu banyak peminat yang dapat dilihat dari banyaknya jumlah viewer di
dalam video tiktok bertemakan budaya yang sekaligus menjadi penanda bahwa video tersebut secara
tidak langsung telah menjadi salah satu media promosi yang sangat baik. Generasi Z memiliki peran
yang penting dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui platform seperti
TikTok di tengah kemajuan teknologi era Society 5.0.

Kata kunci : budaya, promosi budaya, tiktok, gen z
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ABSTRACT

Culture is very crucial because it is the basic framework that shapes the identity, values, norms and
behavior of a society. Therefore, there is a need for Gen-Z to play a role in promoting local culture
and wisdom through TikTok amidst technological advances in the era of society 5.0. The aim of this
research is to determine the role of Gen-Z in promoting local culture and wisdom through TikTok
amidst technological advances in the era of society 5.0. The research design used in this research
is a qualitative descriptive design. The subjects in this research are gen z or generation z. The object
of this research is culture which includes the uniqueness of a culture. The data collection method in
this research is observation and literature review. The data analysis technique used in this research
is qualitative descriptive analysis. The problem raised in this research is what is the role of Gen-Z
in promoting local culture and wisdom through TikTok amidst technological advances in the era of
society 5.0? The results of this research are that there are so many fans, which can be seen from the
large number of viewers in cultural-themed TikTok videos, which is also a sign that the video has
indirectly become an excellent promotional medium. Generation Z has an important role in
promoting local culture and wisdom through platforms such as TikTok amidst technological
advances in the Society 5.0 era.

Keywords: culture, cultural promotion, tiktok, gen z
PENDAHULUAN

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh
sekelompok orang. Kemudian diwariskan kepada generasi selanjutnya. Budaya itu
terbentuk dari beberapa unsur yang rumit. Diantaranya yaitu adat istiadat, bahasa,
karya seni, sistem agama dan politik (Umam, 2021). Sedangkan Menurut
Koentjaraningrat (1997), kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan dari sistem

nilai, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang
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diperoleh melalui proses belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa budaya dan
kebudayaan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk pola pikir,
perilaku dan interaksi sosial dakam masyarakat.

Kebudayaan merupakan hal yang sangat krusial karena menjadi kerangka
dasar yang membentuk identitas, nilai-nilai, norma, dan perilaku suatu masyarakat.
Hal ini memainkan peran penting dalam menjaga kesatuan sosial, mentransmisikan
pengetahuan dari generasi ke generasi, dan memberikan landasan bagi interaksi
sosial yang harmonis. Kebudayaan itu sendiri juga sudah di wariskan secara
turuntemurun dari generasi ke generasi selanjutnya. Maka hal yang Kita
perlukannya hanyalah tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan yang sudah ada.
Agar kebudayaan itu masih tetap bisa berdiri kokoh di tengah berkembang di zaman
yang sudah sangat modern ini, maka diperlukan beberapa pihak yang dapat berperan
aktif dalam mempromosikan kebudayaan itu sendiri.

Oleh karena itu, kita perlu peran aktif generasi yang mampu mempromosikan
kebudayaan tersebut. Siapakah yang cocok berperan dalam hal itu? Salah satunya
adalah Generasi Z. Generasi Z, yang terdiri dari individu yang lahir antara tahun
1997 - 2012 (Rakmah, 2021), memainkan peran kunci dalam mempromosikan
kebudayaan dan kearifan lokal Bali melalui platform media sosial seperti TikTok.
Dengan kreativitas dan keterampilan mereka dalam menggunakan media sosial,
mereka menjadi agen perubahan dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan
lokal. Melalui konten-konten yang dibagikan di TikTok, mereka tidak hanya
menyebarkan pesan-pesan budaya, tetapi juga merangkul inovasi dalam
menyampaikan nilai-nilai tradisional dalam format yang relevan dengan zaman.

Kemampuan teknologi dalam menyampaikan pesan secara cepat dan menarik
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memberikan peluang bagi generasi muda untuk menjadi agen perubahan sosial dan
budaya. Dengan menggabungkan unsur budaya dalam konten TikTok mereka,
Generasi Z tidak hanya merayakan warisan lokal tetapi juga membangun jembatan
antara tradisi dan tren modern. Dalam Era Society 5.0, di mana terjadi integrasi
harmonis antara manusia dan teknologi, peran Gen-Z dalam mempertahankan dan
mempromosikan kearifan lokal melalui TikTok mencerminkan adaptasi positif
terhadap perubahan teknologi. Hal ini menciptakan sebuah dinamika bahwa
teknologi tidak hanya menjadi penyampai pesan, tetapi juga alat untuk
menjembatani tradisi dengan dunia modern. Oleh karena itu, penulis memandang
perlu adanya peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal
melalu TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapaun permasalahan yang muncul
yaitu, bagaimana peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan
lokal melalu TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0?

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Gen-Z
dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui TikTok di tengah
kemajuan teknologi era society 5.0.

Selain itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis, antara lain :

1. Yang pertama adalah manfaat penelitian ini bagi penulis.
Penulis melalui penelitian ini mendapatkan jawaban atas pertanyaan terkait
manfaat tiktok sebagai media promosi kebudayaan.

2. Yang kedua adalah manfaat bagi pembaca.
Dengan adanya penelitian ini, para pembaca memiliki kesempatan untuk lebih

memahami dan mengapresiasi kebudayan. Selain itu, penelitian ini juga
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memberikan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap identitas budaya lokal bagi
pembaca.
3. Yang terakhir adalah manfaat bagi peneliti lain.
Peneliti lain yang ingin mengkaji mengenai tiktok sebagai media promosi
kebudayaan lokal dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan informasi,
atau bahan bandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Hal ini akan
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian ini.
Kajian pustaka dalam penelitian ini menyentuh beberapa hal yang erat
kaitannya dengan permasalahan peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan
dan kearifan lokal melalu TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0 yang

dibahas dalam penelitian ini.

Adapun kajian-kajian pustaka tersebut adalah

1. Pertama, kajian pustaka penelitian ini berkaitan dengan budaya dan kebudayaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya atau culture dapat diartikan
pikiran, akal budi, dan hasil. Dalam bahasa Sansekerta kata kebudayaan berasal
dari kata budh yang berarti akal, yang kemudian menjadi kata budhi atau
bhudaya sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal
manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa budaya berasal dari kata budi dan
daya. Budi adalah akal yang merupakan unsur rohani dalam kebudayaan,
sedangkan daya adalah perbuatan atau ikhtiar sebagai unsur jasmani. Sehingga

kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia.

Adapun pengertian dari kebudayaan menurut para ahli:
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a. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa
segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah
Cultural-Determinisme.

b. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian
nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan
strukturstruktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala
pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.

c. Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain

yang didapat seseorang sebagai anggota Masyarakat.
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Kedua, kajian pustaka penelitian ini memaparkan tentang Gen Z.

Seperti yang diketahui bahwa Gen Z merupakan generasi yang lahir pada kisaran
tahun 1997 sampai 2012. Gen Z adalah generasi yang masih muda dan tidak
pernah mengenal kehidupan tanpa teknologi sejak lahir. Mereka menjadi
generasi pertama yang tumbuh dengan smartphone dan media sosial. Generasi
pasca-milenial ini memiliki beberapa sebutan diantaranya iGeneration, Gen Net,
serta Digital Natives yang sering disalah artikan sebagai sebutan Gen Y atau
Generasi Milenial. Berbeda dengan Gen Y yang lahir pada masa transisi
teknologi, Gen Z lahir ditengah penggunaan internet serta teknologi yang
canggih (Rastati, 2018). Menurut Hellen Katherina seorang Executive Director
Nielsen Media Indonesia mengatakan bahwa 86 persen Gen Z memakai gawai
sebagai alat pembelajaran daring serta bermain games (Ginting, 2020). Generasi
Z memiliki karakteristik sebagai generasi yang terbuka terhadap berbagai hal,
seperti isu sosial dan lingkungan, multikulturalisme, dan kemajuan teknologi.
Menurut Sholihin, satu hal yang menonjol dari generasi ini, yaitu mampu
memanfaatkan perubahan teknologi dalam berbagai sendi kehidupan mereka.
Saking melekatnya pada generasi ini, teknologi telah menjadi nafas bagi
generasi Z. Generasi Z, punya ciri-ciri yang berbeda dengan generasi
sebelumnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh McKinsey, Kita-kita ini
lebih melek teknologi, kreatif, menerima perbedaan di sekitar, peduli terhadap

masalah sosial, dan senang berekspresi baik di dunia maya maupun realita

(Romadhona, 2023).
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Ketiga, kajian pustaka penelitian ini berkaitan dengan teknologi era society 5.0.
Di zaman yang dinamis dengan penuh perubahan. Generasi kita, para anak muda
masa Kkini, sebagai saksi dari pergeseran besar dalam perkembangan teknologi.
Salah satu fenomena menarik yang patut diperhatikan yaitu era society 5.0.
Society 5.0 adalah konsep yang lahir dari Jepang dan mencerminkan tahap
evolusi masyarakat berdasarkan peran teknologi. Sebelumnya kita telah melalui
beberapa era seperti Society 1.0 yang berfokus pada pertanian, Society 2.0 yang
ditandai oleh revolusi industri, Society 3.0 dengan internet, dan Society 4.0 yang
mengintegrasikan kecerdasan buatan dan teknologi canggih. Yang membedakan
Society 5.0 adalah fokusnya pada kemanusiaan. Ini adalah era dimana teknologi
seperti kecerdasan buatan, Internet of Things, dan big data digunakan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia dan menyelesaikan masalah sosial. Ini
adalah perpaduan antara teknologi tinggi dan kepedulian terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Society 5.0 juga menekankan pada konsep “smart city”. Kota-kota
cerdas ini menggunakan teknologi untuk mengelola sumber daya dengan lebih
efisien, memberikan layanan publik yang lebih baik.
Society 5.0 adalah gambaran masa depan di mana teknologi digunakan untuk
memberikan solusi bagi masalah sosial, meningkatkan kualitas hidup kita, dan
membawa dampak positif pada masyarakat secara keseluruhan. Bagi generasi
muda, ini adalah tantangan dan peluang untuk berperan aktif dalam

mengarahkan perjalanan masa depan ini.

Keempat, kajian pustaka penelitian ini memaparkan tentang tiktok.
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Tiktok merupakan aplikasi yang memberikan efek spesial, unik dan menarik
yang bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan mudah untuk
membuat vidio pendek yang keren dan bisa menarik perhatian banyak orang
yang menontonnya. Aplikasi Tiktok adalah sebuah jejaring sosial dan platform
video musik tiongkok yang diluncurkan pada september 2016. Aplikasi ini
adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan didukung musik, yang sangat
digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah
umur.
Aplikasi ini terkenal dengan fitur lip syncing, efek kreatif, dan penggunaannya
yang intuitif. Pengguna dapat membuat video singkat dengan berbagai musik,
suara, dan filter, serta berinteraksi dengan konten pengguna lainnya melalui
komentar, suka, dan berbagi. TikTok telah menjadi sangat populer, terutama di
kalangan generasi muda, dan menjadi platform kreatif untuk berekspresi
(Winarso, 2021).
. Yang terakhir, kajian pustaka penelitian ini berkaitan dengan Promosi
Kebudayaan.
Promosi kebudayaan adalah salah satu upaya untuk melestarikan kebudayaan
agar terus berlangsung dan mengalami regenerasi. Dalam upaya
mempromosikan kebudayaan hal-hal yang dapat dilakukan salah satunya yaitu
membuat video kreatif dan menarik tentang kebudayaan itu sendiri, seperti
tradisi, tarian daerah, pakaian adat, bahasa daerah dan lain sebagainya. Dengan
memanfaatkan teknologi dalam mempromosikan kebudayaan sehingga lebih

mudah dilihat dan tersampaikan di masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, dirancang metode penelitian yang meliputi :
1. rancangan penelitian
2. subjek penelitian
3. objek penelitian
4. metode pengumpulan data
5. teknik analisis data

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
deskriptif kualitatif. Rancangan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu mendeskripsikan peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan
kearifan lokal melalui TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0.

Subjek dalam penelitian ini adalah gen z atau generasi z. Peneliti memilih
gen-z sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan bahwa generasi ini lebih
mampu dalam mempromosikan kebudayaan dibandingkan generasi sebelumnya
karena gen z memiliki keterampilan digital dan dibesarkan dalam era teknologi
informasi, mereka akrab dengan media sosial, kreatif dalam penggunaannya, dan
terhubung secara global.

Objek dalam penelitian ini adalah budaya yang meliputi keunikan dari suatu
budaya. Seperti tradisi, tarian daerah, bahasa daerah dan lain sebagainya. Peneliti

ini akan merekam dan menyebarkan video tentang keunikan budaya. Selanjutnya,
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peneliti akan mengnalisis seberapa besar pengaruh teknologi dalam melestarikan
budaya.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi dan
kajian pustaka. Metode observasi dilakukan untuk melihat dan menentukan
seberapa besar pengaruh teknologi khususnya aplikasi tiktok terhadap pelestarian
budaya. Sementara kajian Pustaka melibatkan analisis literatur dan penelitan
terdahulu untuk memahami secara teoritis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Teknik ini dapat menggambarkan pengaruh gen z dalam

mempromosikan kebudayaan melalui aplikasi tiktok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui
TikTok di tengah kemajuan teknologi era society 5.0, yaitu dengan cara melakukan
analisis mendalam terhadap tren budaya dan kreatif dalam menyajikan konten yang
memperkaya keberagaman budaya. Sementara itu, melalui proses sintesis, gen z
menggabungkan elemen-elemen budaya tersebut untuk menciptakan konten yang
menarik dan mendidik bagi penonton global serta merangsang apresiasi terhadap
keanekaragaman budaya.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap salah satu video
pada  akun  titktok  yang bernama  Sanggar  Pradnya  Swari.

https://vt.tiktok.com/ZSNsmES6V/. Video tiktok yang sudah ditonton oleh ratusan

ribu orang tersebut mendapatkan apresiasi positif dari kalangan masyarkat, bahkan


https://vt.tiktok.com/ZSNsmES6V/
https://vt.tiktok.com/ZSNsmES6V/
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salah satu penari dari akun tiktok tersebut sampai diundang pada acara televisi yang
bernama @NetMedia. Adapun isi dari caption video tiktok tersebut "Terimakasih
sahabat tiktok kalian semua telah menghantarkan kami ke sini @masqueen_nettv
untuk mengenalkan seni dan budaya pada generasi penerus yang baru, semoga bisa
menjadi semangat selalu melestarikan seni dan budaya." @masqueen_nettv
mewawancari salah satu pelatih tari serta dua orang anak perempuan berusia 7 tahun
dengan memakai pakain khas penari dari sanggar Pradnya Swari. Hal ini secara
pasti membuktikan bahwa tiktok memiliki dampak yang sangat besar dan postif
terhadap kebudayaan Indonesia terutama pada bidang promosi kebudayaan kepada
masyarakat luas.

Selain itu, pada jurnal yang berjudul “Peran media ‘TikTok’ dalam
memperkenalkan budaya Bahasa Indonesia” dinyatakan bahwa Pengguna TikTok
di Indonesia sendiri telah mencapai 30,7 juta yang tercatat pada Juli 2020. Bahkan
hingga saat ini, aplikasi Tik Tok telah diunduh lebih dari 100 juta pengguna di
Google Play Store (Name, 2018). Peneltian yang dilakukan peneliti dalam jurnal ini
adalah tentang peran media dalam memperkenalkan ragam bahasa Indonesia
melalui aplikasi TikTok dengan durasi 1-15 menit. Adapun isi video Tik Tok yang
dipaparkan dalam jurnal ini adalah memperkenalkan beberapa ragam Bahasa
Indonesia yang dikemas secara kreatif, inovatif dan menarik sehingga membuat
mereka antusias untuk melihat dan menirukanya.

Kebiasaan yang sering dilakukan oleh pengguna TikTok adalah membuat
video yang sudah diperankan oleh pengguna pertama dalam suatu tema. Setelah itu,

pengguna lain yang telah menyaksikan video tiktok tersebut akan menirukan
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isi/tema dari video-video viral tersebut. Salah satu contoh adalah video tentang
penyebutan bahasa daerah Indonesia. Dimulai salah satu video penyebutan bahasa
daerah yang viral, kemudian banyak bermunculan video-video penyebutan ragam
Bahasa Indonesia tersebar. Hal ini tentunya memberikan dampak positif bagi
eksistensi dan populernya ragam Bahasa Indonesia. Banyak pengguna, bahkan
hanya penyimak video tiktok mulai dari anak-anak sampai dewasa mengetahui
bahasa bahasa dari salah satu daerah Indonesia melalui video-video yang beredar di

tiktok tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dipaparkan hasil penelitian tentang rumusan masalah bagaimana
peran Gen-Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalu TikTok
di tengah kemajuan teknologi era society 5.0? Kesimpulan yang dapat ditarik dalam
penelitian ini adalah generasi Z memiliki peran yang penting dalam
mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui platform seperti TikTok di
tengah kemajuan teknologi era Society 5.0. Mereka dapat menggunakan kreativitas
mereka untuk memperkenalkan dan memperluas pemahaman tentang budaya dan
kearifan lokal kepada audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan teknologi dan
media sosial, Generasi Z dapat membantu melestarikan dan mempromosikan
warisan budaya dan kearifan lokal sehingga tetap relevan di dalam masyarakat yang
semakin modern. Hal ini juga dapat mendorong pengakuan dan penghormatan

terhadap keanekaragaman budaya di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu, peran
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Generasi Z dalam mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal melalui TikTok
adalah penting untuk memastikan bahwa warisan budaya tersebut tetap hidup dan
berkembang di era Society 5.0.

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan melalui penelitian ini adalah
peneliti lain dapat memperluas penjelasan mengenai peran Generasi Z dengan
memberikan contoh konkret tentang cara mereka menciptakan konten di TikTok
untuk mempromosikan kebudayaan dan kearifan lokal. Selain itu, peneliti lain
dapat memberikan insight yang lebih mendalam tentang kreativitas dan inovasi
yang mereka terapkan. Selain memberikan contoh, analisis tren konten yang sedang
populer di TikTok dan cara Generasi Z mengintegrasikan elemen-elemen
kebudayaan dan kearifan lokal dalam tren tersebut. Hal ini dapat memberikan

pemahaman yang lebih baik tentang daya tarik dan pengaruh konten mereka.
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